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Abstrak  

 
Dunia anak merupakan dunia bermain, dimana melalui bermain anak dapat 
mengembangkan kemampuannya. Permainan merupakan bagian dari bermain, 
implementasi permainan pada taman kanak-kanak sering dilakukan sebagai sarana 
kegiatan merangsang kemampuan perkembangan anak. perkembangan kemampuan 
kerjasama merupakan bagian dari perkembangan kemampuan sosial emosional anak 
yang penting untuk ditingkatkan. Hal ini karena kemampuan kerjasama merupakan 
bekal untuk dapat berbaur dengan masyarakat sosial kelak. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui implementasi permainan pipa bocor untuk 
meningkatkan kemampuan kerjasama anak usia dini. Metode penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun subjek dalam penelitian  ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK 
An-Nur Glenmore. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan pipa bocor dapat 
digunakan dalam peningkatan kemampuan kerjasama anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Permainan, Pipa Bocor, Kerjasama. 

 
Abstract 

 
The world of children is a world of play, where children, through playing,  it can 
develop their abilities. Games are part of play and , the implementation of games in 
kindergarten is often carried out as a means of stimulating children's developmental 
abilities. The development of cooperative abilities is part of the development of 
children's social emotional abilities which is important to improve. This is because the 
ability to collaborate is a provision for being able to mingle with social society in the 
future. This research aims to determine the implementation of the leaky pipe game to 
improve the cooperative abilities of young children. This research method is 
descriptive-qualitative, data collection uses observation, interviews and 
documentation. The subjects in this research were children aged 5-6 years at An-Nur 
Glenmore Kindergarten. The results of the research show that the leaky pipe game can 
be used to improve the cooperative abilities of young children. 
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A. Pendahuluan  

Kemampuan kerjasama atau biasa disebut sikap kooperatif  memiliki arti 

penting dalam membentuk hubungan pertemananan yang positif yang perlu 

dibiasakan sejak usia dini. Kerjasama merupakan suatu kemampuan sosial yang 

dimiliki oleh anak, kemampuan kerjasama ditampakkan pada perasaan senang, 

antusias dan menikmati ketika belajar bersama (jasmine, 2012: 26).  Oleh karena itu 

kemampuan kerjasama dapat diartikan suatu kecakapan atau kesanggupan yang 

sangat diperlukan siswa untuk melakukan suatu tindakan atau aktivitas untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati bersama dalam jangka waktu tertentu.  

Permasalahan yang terjadi saat ini muncul beberapa kasus yang tidak 

menunjukkan kemampuan kerjasama anak. Salah satunya adalah perilaku 

mengucilkan teman yang terjadi di lingkungan usekolah. Berdasarkan hasil 

observasi di tk kartini glenmore ada beberapa anak yang terlibat dalam 

pertengkaran ketika jam istirahat berlangsung, serta adanya sifat pengucilan 

terhadap salah satu teman yang ada dikelas tersebut. Selain itu, di sulawesi utara 

anak usia tk menjadi bahan bulyan hingga tidak masuk sekolah selama 3 pekan 

(detik.com; 5 desember 2022). 

Oleh karena itu peningkatan kemampuan kerjasama pada anak usia dini perlu 

dikembangkan, tujuan pengembangan kerjasama menurut Departemen Pendidikan 

Nasional (2008) yaitu: (a) meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan 

kinerja anak dalam tugas-tugas akademiknya. Anak yang lebih mampu akan menjadi 

narasumber bagi anak yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa 

yang sama, (b) memberi peluang agar anak dapat menerima teman-temannya yang 

mempunyai berbagai perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut antara lain 

perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial, dan (c) 

mengembangkan keterampilan sosial anak. selain itu, Perilaku kerja sama anak akan 

tercermin dalam berperilaku seperti komunikasi, interaksi, musyawar, berbagi ide, 

pengambilan keputusan, mendengarkan, bersedia untuk berubah dan saling tukar 

ide atau pikiran (Aqobah, dkk : 2022).  Pengembangan kemampuan kerjasama dapat 

di tingkatkan melalui beberapa cara yakni melalui kegiatan permainan baik 

permainan modern maUPun tradiskional (tyas, (2022); Aqobah (2023)), 

pembelajaran kelompok, melalui cerita (Putri & Eliza, 2023), dan kegiatan lain. Hal 

ini juga membuktikan teori dari Seefeldt dan Wasik (2008: 178) yang menjelaskan 

bahwa anak usia lima tahun sudah dapat bekerjasama dan tanggung jawab.  
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Adapun kegiatan permainan yang di lakukan dalam penelitian ini merupakan 

permainan pipa bocor.  Permainan pipa bocor merupakan permainan yang penuh 

dengan kerjasama, karena tanpa kerjasama permainan tidak akan bisa diselesaikan 

(Malahayati,2012:62). Selaras selanjutnya Susanta (2008:141) permainan pipa 

bocor merupakan permainan yang mengutamakan kekompakan antar individu 

dalam sebuah kelompok untuk mengeluarkan bola pingpong menggunakan air. 

Permainan ini dilakukan dengan memasukkan air ke dalam pipa paralon yang 

dilubangi secara acak di sisi-sisinya untuk mengeluarkan bola plastik/pingpong 

yang ada di dalamnya. Permainan pipa bocor dapat menjadi salah satu alternatif 

meningkatkan kerjasama hal ini dibuktikan oleh Bestiani, Thamrin & Yuniarni 

(2015) permainan yang dilakukan adalah melibtakan kelompok sehingga tercipta 

keakraban pada anak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan 

permainan pipa bocor pada TK An-Nur Kecamatan Glenmore Kabupaten 

Banyuwangi untuk mengetahui peningkatan kemampuan kerjasama anak usia 5-6 

Tahun melalui permainan pipa bocor.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi permainan 

kelompok atau tim yang dapat digunakan untuk meningkatkan aspek 

perkembangan anak usia dini.  

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif  kualitatif, dalam penelitian ini peneliti adalah sebagai observer yakni 

pihak yang yang hadir untuk mengamati serta mencatat atau merekam segala 

aktivitas selama kegiatan berlangsung untuk dijadikan sebagai data penelitian tanpa 

mengubah dan menambah data yang telah didapat di lapangan. namun dalam hal ini 

peneliti hanya sebagai pengamat dan tidak berperan serta dalam kegiatan.  Adapun  

pengumpulan data diperoleh melalui observasi pada kegiatan permaianan anak  

untuk mengetahui peningkatan kemampuan kerjasama anak, selanjutnya dilakukan 

dokumentasi dan wawancara pada subjek penelitian yakni anak usia 5-6 tahun atau 

anak kelompok B dengan jumlah 10 anak sebagai subjek primer dan kepala sekolah, 

guru kelas sebagai subjek sekunder.  Tempat pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan di TK An-Nur  Kecamatan Glenmore Kabupaten Banyuwangi. Proses 

penelitian dilakukan mulai bulan Mei 2023 sampai Juni 2023. Analisis data hasil 

penelitian yang sudah terkumpul menggunakan model analisis data yang 

dicetuskan oleh Miles, Huberman & Saldana (2014) yakni reduksi data, penyajian 

data, dan Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi pengecekan keabsahan data peneliti 

menggunakan triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada Patton dalam Moleong 

(2005:331).  

 

C. Hasil dan Pembahasan                           

Penerapan permainan tim pipa bocor ini, peran kekompakkan dalam 

pelaksanaan permainan sangatlah penting. Karena dalam pelaksanaan permainan 

tim pipa bocor, dibutuhkan keterlibatan  yang terjalin antara anak dan keluarga agar 

kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik. Prosedur pelaksanaan permainan 

tim pipa bocor pertama-tama adalah anak membentuk tim bersama dengan teman 

kelasnya dibantu oleh guru. Tugas anak adalah memindahkan air dari ember ke pipa 

dengan menggunakan gayung, sementara anggota yang lain bertugas menutupi 

beberapa lobang pada pipa dengan menggunakan kedua telapak tangan hingga air 

dalam pipa penuh dan bola di dalam pipa keluar. Jadi, dapat diketahui dalam 

pelaksanaan permainan tim pipa bocor ini, peran serta kelompok sangatlah 

dibutuhkan dalam pelaksanaannya.  

Diketahui bahwa bukan hanya guru yang terlibat dalam permainan tim pipa 

bocor tersebut, namun tim juga berperan penting agar kegiatan tersebut terlaksana 

dengan baik. Dalam permainan ini, dukungan serta kekompakkan anggota tim 

sangatlah dibutuhkan agar dengan mudah bagi anak untuk diajak bekerjasama. 

Adapun tahapan permainan pipa bocor adalah permainan dilakukan dengan jumlah 

3-5 anak, guru menyiapkan pipa bocor yang telah di isi bola kecil sebanyak 3 buah 

serta menyiapkan ember berisi air yang akan di tuangkan oleh anak kedalam pipa 

agar bola-bola tersebut dapat keluar, anak bergantian mengisi air melalui pipa, 

sedangkan anggota kelompok lainnya menutupi lubang-lubang pada pipa yang 

bocor sehingga air bisa memenuhi isi pipa dan bola berhasil keluar, permainan tiap 

kelompok dengan durasi 5 menit. Sebelum anak melaksanakan permainan, guru 

membentuk kelompok pada anak, menjelaskan alur permainan, dan memberikan 

contoh ketika melakukan permainan. Adapun hasil evaluasi yang di dapat adalah 

masih ada beberapa anak yang kebinggungan dengan alur permainan, kemampuan 

sabar dan bergantian masih kurang  sehingga anak-anak tidak mau menyelesaikan 

permainan. Jarak antara anak antri dengan tempat menuangkan air , anak terburu-

buru dan ada yang kebingungan untuk tahap-tahapnya sehingga butuh di arahkan 

oleh guru. Oleh karena itu, guru memperbaiki hasil dari evaluasi yang telah 

dilaksanakan. Alur permainan di sederhanakan dengan memperkecil jumlah 

kelompok awal yang berjumlah 5 anak menjadi 3 anak., guru memberi motivasi 

pada anak-anak ketika bermain, guru memberikan contoh dan arahan kembali 

sebelum anak melakukan permainan.  
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Dari hasil pelaksanaan di TK An-Nur, keikutsertaan anak dalam permainan 

pipa bocor bukan hanya dapat mengembangkan kerjasama anak akan tetapi 

motorik kasar dan kesabaran anak akan terlatih melalui permainan ini. Melatih dan 

merangsang kemampuan kerjasama anak merupakan salah satu tugas yang penting, 

karena dengan menstimulasi kemampuan kerjasama maka akan melatih anak 

dalam bersosial. Serta mewujudkan tujuan pendidikan internasional yaitu 

membangun anak yang mandiri dan memiliki kemampuan kerjasama (Molenda & 

Bhavnagri, 2009). setelah beberapa kali diterapkan permainan tim pipa bocor untuk 

meningkatkan kerjasama, didapatkan hasil yang baik dari 10 anak ketika bermain 

menunjukkan kerjasama dan kekompakan tim ketika bermain, sehingga terjalin 

ketergantungan, interaksi, dan komunikasi. Hal ini menjawab pernyataan dari 

malahayati (2012) dan susanta (2008) yang menyatakan bahwa permainan pipa 

bocor dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak usia dini. 

 

D. Simpulan   

Permainan tidak lepas dari kehidupan anak,melalui permainan anak akan 

belajar banyak hal serta merangsang aspek  perkembangan anak. permainan pipa 

bocor ini menjadi salah satu permainan yang dapat mengembangkan aspek 

kemampuan kerjasama anak, motoric kasar, kemampuan bahasa anak, serta aspek 

perkembangan lain. Namun dalam penelitian ini fokus pada peningkatan 

kemampuan kerjasama anak pada permainan pipa bocor. Oleh karena itu, 

permainan pipa bocor ini dapat diterapkan dalam pengembangan kemampuan-

kemampuan lain untuk anak usia dini. 
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